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Lampiran-Lampiran 

Lampiran 1 Persiapan Alat-Bahan dan Perhitungan Porositas 
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Lampiran 2 Proses Penelitian 
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Lampiran 3. Prosedur Analisis BOD5 

1. Alat dan Bahan 

 Larutan buffer fosfat, 

 Larutan magnesium sulfat, 

 Larutan kalium klorida, 

 Bubuk inhibitor nitrifikasi, 

 Larutan mangan sulfat, 

 Larutan pereaksi oksigen, 

 Indicator amilum 0.5%, 

 Asam sulfat pekat, 

 Larutan standart natrium tiosulfat 0.0125 N, 

 Aerator untuk mengaerasi air pengencer, 

 Botol winkler 300 mL, 

 Botol winkler 150 mL, 

 Inkubator dengan suhu 20°C, 

 Labu takar 500 mL, 

 Pipet 10 mL; 5 mL, 

 Gelas ukur 100 mL, 

 Buret 25 mL; 50 mL, dan 

 Erlenmeyer 250 mL. 

2. Prosedur Percobaan 

Langkah-langkah pembuatan larutan nutrisi, larutan suspense bibit mikroba, larutan air 

pengencer, larutan glukosa asam glutamate, larutan asam dan basa 1N. 

1. Larutan Nutrisi 

a. Larutan buffer fosfat: 



 Larutkan 42.5 gr kalium dihidrogen fosfat; 1.7 gr ammonium klorida dalam 700 

mL; air bebas mineral; atur pH larutan  sampai 7.2 dengan penambahan larutan 

NaOH 30% kemudian encerkan hingga 1 L. 

 

b. Larutan Magnesium Sulfat: 

 Larutkan dalam 22.5 gr MgSO47H2O dengan air bebas mineral, kemudian 

encerkan hingga 1 L. 

c. Larutan Kalsium Klorida: 

 Larutkan 27.5 gr CaCl2 anhidrat dengan air bebas mineral, kemudian encerkan 

hingga 1 L. 

d. Larutan Feri Klorida: 

 Larutkan 0.25 gr FeCl3-6H2O dengan air bebas mineral, kemudian encerkan 

hingga 1 L. 

2. Larutan Suspensi Bibit Mikroba: 

 Ambil supernatant dari sumber bibit mikroba  

 Lakukan aerasi dengan segera terhadap supernatant tersebut sampai akan 

digunakan. 

3. Larutan Air Pengencer: 

 Siapkan air bebas mineral yang jenuh oksigen atau minimal 7.5 mg/L dalam 

botol gelas bersih, kemudian atur suhunya pada kisaran 20°C ± 3°C. 

 Tambahkan ke dalam setiap 1 L air bebas mineral jenuh oksigen tersebut, 

masing-masing 1 mL larutan nutrisi yang terdiri dari buffer fosfat, MgSO4, 

CaCl2 dan FeCl3. 

 Tambahkan juga bibit mikroba ke dalam setiap 1 L air bebas mineral. 

4. Larutan Glukosa Asam Glutamat: 

 Keringkan glukosa dan asam glutamate pada 103°C selama 1 jam. Timbang 150 

mg glukosa dan 150 mg asam glutamate, kemudian larutkan dengan air bebas 

mineral hingga 1 L. 

5. Larutan Asam dan Basa 1 N 

a. Larutan asam sulfat 



 Tambahkan 28 mL H2SO4 pekat sedikit demi sedikit ke dalam ±800 Ml air 

bebas mineral sambil diasuk. Encerkan dengan air bebas mineral hingga 1 L. 

b. Larutan natrium hidroksida: 

 Larutkan 40 gr NaOH dalam air bebas mineral hingga 1 L. 

6. Larutan Natrium Sulfit: 

 Larutkan1,575 gr Na2SO3 dalam 1 L air bebas mineral. Larutan ini disiapkan 

segera saat akan digunakan. 

7. Inhibitor Nitrifikasi Allylthiourea: 

 Larutkan 2.0 gr ATU dalam 500 ml, air bebas mineral, kemudian tambahkan 

air bebas mineral hingga 1 L simpan pada suhu 4°C. Larutan ini stabil 

maksimum 2 minggu. 

8. Asam Asetat: 

 Encerkan 250 ml asam asetat glasial dengan 250 ml air bebas mineral. 

9. Larutan Iodida 10%: 

 Larutkan 10 gr kalium iodide dengan air bebas mineral hingga 100 ml. 

10. Larutan indicator amilum: 

 Masukkan 2 gr kanji dan 0.2 gr salisilat ke dalam 100 Ml air bebas mineral 

panas kemudian aduk sambil dipanaskan hingga larut. 

3. Langkah-langkah Pengujian 

1. Siapkan 2 buah botol DO, tandai masing-masing botol. A1 dan A2. 

2. Masukkan larutan contoh uji A1 ke dalam masing-masing botol secara hati-hati untuk 

menghindari terbentuknya gelembung udara. 

3. Lakukan pengocokkan beberapa kali, kemudian tambahkan air bebas mineral pada 

sekitar mulut botol DO yang telah di tutup. 

4. Simpan botol  A2 dalam lemari incubator selama 5 hari. 

5. Lakukan pengukuran oksigen terlarut terhadap larutan dalam A1, dengan alat DO meter 

yang terkalibrasi sesuai dengan standard methods for the examination of water and 

wastewater 21st edition 2005: Membrane electrode method (4500-O G). Hasil 

pengukuran, meruakan nilai oksigen terlarut nol hari. Pengukuran oksigen terlarut pada 

nol hari harus dilakukan paling lama 30 menit setelah pengenceran. 



6. Ulangi pengerjaan butir 5 untuk B1 yang telah diinkubasi selama 5 hari. Hasil 

pengukuran yang diperoleh merupakan nilai oksigen terlarut 5 hari. 

7. Lakukan pengerjaan butir 1 sampai 6 untuk penetapan blanko dengan menggunakan 

larutan pengencer tanpa contoh uji. Hasil pengukuran yang diperoleh merupakan nilai 

oksigen terlarut nol hari dan nilai oksigen terlarut 5 hari. 

8. Lakukan penegerjaan butir 1 sampai 6 untuk penetapan control standar dengan 

menggunakan larutan glukosa asam glutamate. Hasil pengukuran yang diperoleh 

merupakan nilai oksigen terlarut nol hari dan nilai terlarut 5 hari. 

9. Lakukan kembali pengerjaan butir 1 sampai 6 terhadap beberapa macam pengenceran 

contoh uji. 

4. Perhitungan 

 

1. BOD5 adalah nilai BOD5 contooh uji (mg/L). 

2. A1 adalah kadar oksigen terlarut contoh uji sebelum inkubasi. 

3. A2 adalah kadar oksigen terlarut contoh uji setelah inkubasi 5 hari. 

4. B1 adalah kadar oksigen terlarut blanko sebelum inkubasi. 

5. B2 adalah kadar oksigen terlarut blanko setelah inkubasi 5 hari. 

6. VB adalah volume suspense mikroba dalam blanko DO. 

7. VC adalah colume suspense mikroba dalam botol contoh uji. 

8. P adalah perbandingan volume contoh uji (Vc/VB). 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Prosedur Analisis Fosfat 

1. Alat dan Bahan 

 Buret (25ml), 

 Labu ukur (100ml) , 

 Pipet Volumetri, 

 Erlemeyer (100ml),  

 Water steril,  

 Ball pipet,  

 Kuvet kaca,  

 Hablur kalium dihidrogen,  

 Fosfat (KH2PO4),  

 Asam sulfat (H2SO4) 5N,   

 Ammonium Molibdate,  

 Kalium antimonil tatrat, 

 Asam askorbat,  

 Penolphtaelin,  

2. Prosedur Percobaan. 

1. Langkah-langkah pembuatan larutan induk, larutan baku, dan larutan kerja fosfat:  

a. Pembuatan Larutan Induk Fosfat, 500 mg/L PO4-P:  

 Menimbang serbuk KH2PO4 (jika kemurnian 100%) sebanyak 2,195 gram,  

 Memasukkannya kedalam labu ukur 1000 mL,  

 Melarutkannya dengan air bebas fosfat sampai tanda kemudian dikocok. 

b. Pembuatan Larutan Baku Fosfat, 10 mg/L PO4-P:  

 Memipet larutan induk fosfat sebanyak 2mL,  

 Memasukkannya kedalam labu ukur 100 mL.  

 Melarutkannya dengan air bebas fospat sampai tanda batas kemudian 

dikocok. 

c. Pembuatan Larutan Kerja Fosfat (0; 0,2; 0,4; 0,8; 1,0 mg/L PO4-P: 



 Memipet larutan fosfat sebanyak 0,0 mL; 5 mL; 10 mL; 20 mL; dan 25 mL 

larutan baku fosfat 10 mg/L PO4-P masing-masing ke dalam labu ukur 250 

mL.  

 Melarutkannya dengan air bebas fospat sampai tanda batas kemudian 

dikocok. 

2. Langkah-langkah pembuatan kurva kalibrasi: 

a. Mengoptimalkan spektrofotometer,  

b. Memipet masing-masing larutan kerja fosfat sebanyak 50 mL ke dalam erlemeyer,  

c. Menambahkan 1 tetes indikator PP pada larutan tersebut, jika berwarna merah 

tambahkan tetes demi tetes H2SO4 5N sampai warna merah hilang,  

d. Menambahkan 8 mL larutan campuran pereaksi ke dalam larutan tersebut dan aduk 

sampai homogeny,  

e. Mengukur absorbansinya pada panjang gelombang 880 nm dalam kisaran waktu 10 

sampai 30 menit.  

f. Mencatat absorbansinya pada formulir kerja.  

g. Membuat kurva kalibrasinya.  

h. Linieritas memenuhi kriteria jika r e”0,9 

3. Langkah-langkah penentuan LOD: 

a. Memipet air bebas fosfat sebanyak 50 Ml,  

b. Menambahkan 1 tetes indikator PP ke dalam larutan tersebut, jika berwarna merah 

tambahkan tetes demi tetes H2SO4 5N sampai warna merah hilang,  

c. Menambahkan 8 mL larutan campuran pereaksi ke dalam larutan tersebut dan aduk 

hingga homogeny  

d. Mengukur absorbansinya pada panjang gelombang 880 nm dalam kisaran waktu 10 

sampai 30 menit,  

e. Mencatat absorbansinya pada formulir kerja,  

f. Menentukan konsentrasi fosfat yang terukur berdasarkan kurva kalibrasi standar,  

g. Melakukan 7 kali pengulangan, 

4. Perhitungan, 

Perhitungan Kadar fosfat (mg P/L) = C x fp, dengan pengertian:  

C = kadar yangdidapat dari hasil pengukuran (mg/L)  



fp = factor pengenceran 

 

 

Lampiran 5. Hasil Uji Laboratorium 



 



 

 



 



 

 



 



 

 



 



 

Lampiran 6. Baku Mutu Air Limbah Domestik Menurut PERGUB JATIM No.72 Tahun 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7. Peta Lokasi (Jarak Pengambilan Sampel dengan Instalasi Pengolahan Air Minum 

PDAM Karang Pilang Surabaya) 

 

 

 


